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ABSTRAK 

Film sebagai media audio visual memerlukan konflik yang kuat untuk 

membangun keterlibatan emosional penonton. Konflik tidak hanya hadir melalui 

skenario, tetapi juga perlu diwujudkan melalui akting yang mampu 

merepresentasikan kondisi psikologis tokoh secara meyakinkan. Dalam film fiksi 

pendek Mission-X, tokoh utama Mia mengalami konflik internal berupa dilema 

antara profesionalismenya sebagai agen intelijen dan ikatan emosionalnya sebagai 

kakak dari pelaku utama pembantaian di dunia virtual. Oleh karena itu, 

penyutradaraan aktor menjadi aspek penting dalam upaya memperkuat konflik 

yang dialami tokoh utama. 

Karya tugas akhir ini bertujuan untuk menerapkan penyutradaraan aktor 

sebagai strategi penguatan konflik pada tokoh utama dalam film fiksi pendek 

Mission-X. Metode penciptaan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu pra-

produksi, produksi, dan pascaproduksi. Pada tahap pra-produksi, sutradara 

melakukan analisis karakter, casting, reading, pendalaman karakter, dan rehearsal. 

Tahap produksi difokuskan pada pengarahan ekspresi, gestur, intonasi, serta ritme 

permainan aktor untuk merepresentasikan perkembangan konflik tokoh. Tahap 

pascaproduksi dilakukan melalui proses seleksi adegan dan penyuntingan untuk 

menjaga kesinambungan emosi karakter. Konsep penyutradaraan aktor dalam 

karya ini mengacu pada teori penyutradaraan aktor Judith Weston, sistem 

pemeranan Konstantin Stanislavski, serta konsep konflik dramatik menurut Lajos 

Egri. 

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa penyutradaraan aktor berperan 

penting dalam memperkuat konflik dramatik tokoh utama. Transformasi emosi 

Mia dari sosok yang profesional, mengalami guncangan batin, hingga mengambil 

keputusan sebagai agen intelijen berhasil diwujudkan melalui pengolahan akting 

yang terarah. Dengan demikian, akting tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian dialog, tetapi juga menjadi medium utama dalam menghidupkan 

konflik dan membangun pengalaman emosional penonton terhadap cerita film 

Mission-X. 

Kata kunci: Penyutradaraan aktor, konflik, akting, film fiksi pendek, Mission-X. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Penciptaan 

Keresahan utama yang menjadi landasan terciptanya ide ini adalah kondisi 

kehidupan manusia modern yang diwarnai permasalahan sosial dan perkembangan 

teknologi. Kejahatan dapat muncul kapanpun dan dimanapun.  Akal manusia merupakan 

sumber dari segala cipta, rasa, dan karsa, juga menjadi sumber potensi munculnya 

kehancuran dan kemunduran. Fenomena ini memperlihatkan sifat alami manusia yaitu 

destruktif. Dunia nyata kini telah dipenuhi sifat-sifat toksik, kemerosotan moral dan 

hilangnya norma-norma kehidupan.  Hal ini menandakan bahwa manusia belum 

sepenuhnya bisa menerima segala konsekuensi dari perkembangan zaman dan teknologi 

ciptaan mereka sendiri. Dengan demikian, kemunduran terjadi bukanlah akibat dari 

teknologi atau zaman, melainkan pilihan dari manusia dan pola pikir yang terus mengalami 

degradasi.  

 Film ini berawal dari misi agen intelijen di dunia virtual masa depan yang 

bernama Codelink. Media yang menghubungkan dunia nyata dengan dunia virtual adalah 

perangkat yang bernama Futura Gear. Perangkat ini berupa helm yang menghubungkan 

kesadaran manusia langsung kedalam sistem digital. Setiap player bisa menggerakkan 

karakternya masing-masing di dunia virtual langsung intruksi dari otak, tanpa 

menggunakan gestur berlebih di dunia nyata. Namun, teknologi ini menyimpan bahaya 

besar. Ketika seseorang mati di dunia virtual Codelink, Futura Gear akan memancarkan 
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gelombang yang sangat kuat sehingga mampu mencederai penggunanya. Belum lagi sistem 

Codelink juga masih lemah dan tidak mampu menjamin keamanan setiap pengguna. Hal 

ini dikarenakan, Codelink masih dalam tahap beta test atau uji coba. Akibatnya, sistem 

tidak bisa mencegah kejahatan dan aksi hacking yang menyebabkan kasus kematian yang 

besar di dunia nyata. 

 Tokoh utama dalam skenario film “Mission-X” ini adalah Mia, yang terbagi 

menjadi dua representasi. “Mia 1” adalah Mia yang berada di dunia nyata, sedangkan “Mia 

2” adalah Mia yang berada di dunia virtual. Mia terbagi menjadi dua karena sebelum 

proses memasuki Codelink, Mia melakukan kustomisasi karakter. Mia adalah pemimpin 

tim intelijen Swan  yang ditugaskan untuk menganalisa dan melakukan hacking 

menggunakan Lockbit atau bisa disebut chip penyegel. Chip ini berfungsi untuk mencegah 

para pegguna keluar (log out), sehingga para player tetap tidak sadar di dunia nyata karena 

tertahan sistem. Dengan demikian, tim penangkap akan lebih mudah menangkap  para 

pelaku. Tugas ini menempatkan Mia pada posisi strategis untuk menyelesaikan misi besar. 

  Konflik muncul ketika Mia mengetahui bahwa pimpinan gangster Viper yang menjadi 

dalang kerusuhan Codelink adalah adiknya sendiri yaitu Luis. Luis merupakan karakter 

virtual yang berusia 60 tahun. Dibalik karakter itu, hadirlah Kevin yang sebenarnya nama 

asli dari player yang memainkan Luis. Kevin merupakan adik kandung Mia yang berusia 

15 tahun. Pada kenyataannya, mereka sudah lama terpisah karena perceraian ibu dan 

ayahnya sejak Kevin berusia 10 tahun. Kevin tidak hadir secara langsung di dunia nyata 

dalam cerita, tetapi melalui adegan flashback dan voice over. Momen pedih itu membuat 

adik dan kakak tidak pernah bertemu lagi karena terpisah hak asuh. Maka ketika mereka 

berdua bertemu kembali di dunia virtual, ikatan emosional yang terpendam sejak lama 
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menjadi bagian penting dari konflik. Luis/Kevin bukan sekedar antagonis, melainkan 

seorang remaja SMP kelas 3 yang terseret ke dalam dunia kriminal akibat luka keluarga. 

 Konflik dalam film ini makin kompleks karena salah satu karakter dalam cerita 

yang bernama Tiger menyimpan dendam terhadap Luis. Dulunya Tiger bagian dari Viper. 

Namun sekarang berbeda, karena beberapa persoalan. Tiger berselisih dengan Luis, 

sehingga mampu membentuk 2 kubu. Luis yang keras kepala menembak mati salah satu 

anggotanya yang juga sebagai teman Tiger. Semenjak saat itulah Tiger pergi bersama 

beberapa teman yang setia padanya, lalu membentuk kelompok gangster baru dan 

mempunyai misi utama yaitu membalaskan dendam kawannya. Jika hal itu terjadi, Kevin 

akan mati di dunia nyata akibat efek fatal dari Futura Gear. Inilah alasan kenapa Mia 

memilih untuk tetap tinggal di dunia virtual, meskipun tindakannya berarti melawan 

perintah pusat dan berpotensi mengkhianati timnya sendiri. Mia ingin memastikan supaya 

dirinya tidak kehilangan adik yang dia cintai. Meskipun Mia tahu, ia juga harus rela jika 

proses hukum untuk adiknya tetap berjalan. 

 Konflik film “Mission-X” ini hadir menjadi dua lapisan, yaitu: konflik eksternal 

antara intelijen dan kelompok kriminal, serta konflik internal antara profesionalisme dan 

ikatan keluarga. Mia tidak hanya bertugas sebagai intelijen, tetapi juga sebagai seorang 

kakak yang menghadapi dilema moral sekaligus trauma masa lalu. Itulah mengapa 

memperkuat konflik menjadi fondasi utama penyutradaraan film pendek “Mission-X”. 

Akting tokoh utama juga berfungsi penting untuk menghadirkan dilema tersebut. Melalui 

ekspresi wajah, gesture, dan penghayatan emosional, Mia harus mampu menunjukkan 

beban psikologis seorang intelijen yang terbelah antara kewajiban professional dan kasih 

sayang. 
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 Konflik menjadi penting dalam sebuah karya dramatik. Karena konflik, alur cerita 

bisa berkembang. Konflik tumbuh dari latar belakang karakter yang bersifat fisik maupun 

lingkungan. Lajos Egri menegaskan, “Because all conflict grew from the character's 

physical and environmental background this approach is dialectical.” (Egri, 1946, 245). 

Artinya, Karena semua konflik berasal dari latar belakang fisik dan lingkungan karakter, 

pendekatan ini bersifat dialektis. 

Kutipan ini menunjukkan bahwa konflik dalam drama lahir dari dialektika antara 

siapa karakter itu (usia, kondisi fisik sifat bawaan) dan dimana ia berada (keluarga, budaya, 

status sosial, ekonomi). Dengan kata lain, konflik dramatik adalah hasil dari benturan 

dialektis antara individu dan lingkungannya. 

 Konflik Mia lahir dari perannya sebagai agen intelijen yang berhadapan dengan 

adiknya sendiri. Sementara Kevin tumbuh dari latar belakang keluarga yang broken home 

dan juga penyalahgunaan teknologi. Dialektika antara kondisi pribadi mereka dan 

lingkungan melahirkan benturan emosional yang kompleks. Oleh sebab itu, penyutradaraan 

akting diperlukan sebagai media untuk menghudupkan konflik tersebut. Konflik bukan 

hadir sebagai teks atau naskah, melainkan benar-benar terasa dalam performa aktor di 

layar. 

2. Rumusan Penciptaan 

Film pendek “Mission-X” ini memiliki konflik yang cukup kompleks antara tugas 

sebagai seorang intelijen yang dituntut profesional, atau menyelamatkan keluarga yang 

terlibat sebagai pelaku. Mia merupakan tokoh utama dalam film ini. Ia mengemban tugas 

berat untuk mengidentifikasi pelaku pembantaian dunia virtual. Namun, ketika mengetahui 
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bahwa pelaku utama pembantaian tersebut adalah adiknya sendiri, hati Mia terasa sangat 

hancur.  

Berdasarkan konsep tersebut,  kemudian dapat dirumuskan rumusan penciptaan 

sebagai berikut: Bagaimana akting tokoh utama mampu memperkuat konflik dalam 

penyutradaraan film fiksi pendek “Mission-X”? 

3. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan 

1. Menciptakan karya film fiksi dengan memperkuat konflik melalui akting pada 

tokoh utama; 

2. Menciptakan karya film fiksi tentang kemajuan dunia pada masa depan. 

b. Manfaat 

1. Sebagai referensi film action yang mengolah ekspresi, gesture, dan 

pendalaman emosi untuk memperkuat konflik; 

2. Menjadi inspirasi kepada sineas muda untuk berani berkarya tanpa takut 

mengambil keputusan besar. 

 

 

 

 

 

 

 


